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Lampiran IV

Hubungrn Industrial Fancasila

Ciri-ciri Ktrusus t{ubunean InCustrial Pancas i I a
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I-Iubungan Industrial Pancasila mengakui'dan menyakini bahwa pekerja bukan

hanya bertr.rjuan untuk sekedar mencari nafkah saja, akan tetapi sebagai pengabdi

manusia kepada Tuhannya., kepada sesama Manusi4 Masyarakat, Bangsa dan

Negara.

Hubungan Industrial Pancasila menganggap pckerja bukan hanya sekedar faktor

produksi b€lak4 tetapi sebagai manusia pribadi dengan segala harkat (an

martabatrya . Karena itu perlakuan pengusaha terhadap pekerja bukan hanya

dilihat dari segi kepentingan produksi belak4 akan tetapi hanrslah dilihat dalam

ru$a meningkatkan harkat d an martabat man usi a.

Hubungan Indusrial Pancasila melihat antara pekerja dan pengusaha bukanlah '
mempunyai kepentingan yang bertentangan akan tetapi mempunyai kepentingan

yang sama yaiUr unArk kemajuan perusahaan. Karena dengan perusahaan yang

majulah semua pihak akan dapat meningkatkan kesejahteraan. :

Dalam Hubungan Indusfial Pancasila setiap perbedaan pendapat antara pekerja

dan pengusaha harus diselesaikan dengan jalan musyawarah unfuk mencari

mufakat yang dilakukan secara,kekeluargaan . Karena itu penggunaan tindakan

penekanan dan aksi-aksi sepihak seperti mogolq penutupan perusahaan (lock out )

dan lain-lain tidak sesuai dengan prinsip-prinsip-Hubungan Industrial Pancasila.

Di dalam pandangan Hubungan Industrial Pancasila tendapat keseirnbangan, hak

dan kewajiban kedua belah pihak dalam perusahaan. Keseimbangan itu dicapai

bukan didasarkan atas pertimbangan kekuatan (bala-nce of power) akan tetapi

atas dasar keadilan dan kepatuhan. Di samping itu juga Hubungan Industrial

Pancasila mempunyai pandangu bukan hasil -hasii perusahaan yang dicapai

b€rdssarkan secara adil dan merata sesuai dengan pengorbanan masing-masing.
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